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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Televisi merupakan salah satu jenis media massa dengan audiens terbanyak karena 
sifat audiovisualnya yang lebih menarik dan lebih mudah menyampaikan informasi yang 
ingin disampaikan. Selain itu, televisi juga sebagai media massa yang memiliki beraneka 
ragam audiens dari berbagai macam lapisan pendidikan, ekonomi, dan sosial budaya. Oleh 
karena itu televisi akan memberikan pengaruh yang besar bagi masyarakat, maka pengelola 
stasiun penyiaran harus memahami siapa khalayak mereka dan apa kebutuhan mereka.  
1
Kebutuhan khalayak terpenuhi melalui program yang disajikan. Karena program 
televisi merupakan faktor yang cukup penting dalam mendukung finansial suatu perusahaan 
penyiaran televisi, kata program berasal dari Bahasa inggris Programme  yang berarti acara 
atau rencana. Undang-undang penyiaran Indonesia tidak menggunakan kata program untuk 
acara tetapi menggunakan istilah siaran yang didefinisikan sebagai pesan atau rangkaian 
pesan yang disajikan dalam berbagai bentuk. Namun pada kenyataannya, kata program lebih 
sering digunakan dalam dunia penyiaran Indonesia. Program adalah segala hal yang 
ditampilkan stasiun penyiaran untuk memenuhi kebutuhan khalayaknya. Program atau acara 
yang disajikan adalah faktor yang membuat khalayak tertarik untuk mengikuti siaran yang 
dipancarkan stasiun penyiaran baik itu radio atau televisi. Program dapat dianalogikan 
dengan produk atau barang (goods) atau pelayanan (service) yang dijual kepada pihak lain, 
seperti khalayak dan pemasang iklan. Program dari analogi tersebut dapat diartikan bahwa 




Morissan. Manajemen Media Penyiaran: Strategi Mengelola Radio Dan Televisi. (Kencana 
Prenada media Group: Jaarta, 2011), hal. 173. 
Terdapat suatu rumusan dalam dunia penyiaran yaitu program yang baik akan 
mendapatkan pendengar atau khalayak yang lebih besar, sedangkan acara yang buruk tidak 
akan mendapatkan pendengar atau khalayak. 
2
Artinya bahwa suatu program yang dapat 
dinilai baik adalah program yang tayangannya mampu mengikuti selera khalayak dan 
khalayak tersebut bersedia mengikuti suatu program yang disajikan tersebut. 
Media industri yang menghasilkan informasi tidak hanya bersaing dengan sesama 
produsen, tetapi juga harus berkompetisi dalam pasar dan khalayak yaitu konsumennya 
sendiri. 
3
Misi untuk mengatasi persaingan ketat di dunia industri pertelevisian ini pada setiap 
perusahaan televisi harus memiliki sistem serta strategi masing-masing untuk 
mempertahankan eksistensi dan finasial perusahannya, yaitu melalui program-program yang 
disajikan dan diminati oleh banyak khalayak. Strategi- strategi tersebut terus dikelola dan 
diaplikasikan agar suatu program data tetap diminati oleh khalayak dan mendapatkan rating 
yang tinggi. Berhubungan dengan persaingan yang sangat ketat di dunia industri petelevisian, 
peringkat program atau rating-sebagai bagian untuk mendapatkan evaluasi tercepat tentang 
produknya bagi stasiun televisi komersial menjadi sangat penting. Perusahaan atau lembaga 
rating menyediakan jasa kepada media televisi dengan mengeluarkan laporan rutin mengenai 
program apa saja yang menjadi unggulan dan tidak diunggulkan lagi. Perusahaan yang 
menyediakan jasa layanan rating televisi tersebut adalah Nielsen Media Research (NMR). 
Stasiun televisi membutuhkan rating sebagai mata uang yang berlaku umum, karena 
pemasang iklan sebagai pendapatan utama kelangsungan hidupnya ingin mengetahui televisi 
dan program apa yang paling banyak ditonton.  
  
2
Morisan, 2011, 210. 
3
Andi Fachruddin. Dasar-Dsara Produksi Televisi. (Kencana Prenada Media Group: 
Jakarta,2012), hal, 186. 
Dengan rating di televisi, pengiklan dapat lebih efisien mengatur biaya 
operasionalnya yang akan mencapai sasaran dikenal oleh konsumen sebanyak-banyaknya. 
Pengiklan yang terdiri dari lembaga atau institusi negara dan khususnya swasta akan 
memasang iklannya pada stasiun televisi yang memiliki rating terbaik. Oleh sebab itu rating 
menjadi parameter keberhasilan suatu perusahaan penyiaran melalui tayangan program yang 
disajikan kepada khalayak.  
Selain itu, perkembangan media massa khususnya televisi cukup pesat. Banyak 
stasiun televisi yang bermunculan sehingga menghasilkan persaingan antar televisi. Di antara 
sekian banyak satasiun televisi dan program acara yang ada, Trans TV  merupakan salah satu 
stasiun televisi yang konsisiten dalam menyajikan berbagai program-program edukatif 
kepada audiensya. Program-program tersebut juga telah memiliki target audiensnya masing-
masing, mulai dari anak hingga dewasa, untuk itu konten dan cara penyajiannya juga 
menyesuaikan target audiensya masing-masing.  
Pada stasiun televisi Trans TV, bagian yang bertanggung jawab dalam mengelola 
program atau acara adalah departemen entertainment divisi produksi. Bagian ini terdiri atas 
Kepala Department, Kepala Divisi atau disebut Eksekutif Produser, serta kepala pelaksana 
atau disebut dengan Produser, serta mitra kerja Produser yaitu Kreatif yang bertugas 
menciptakan ide untuk dijadikan program yang akan disajikan kepada khalayak dalam 
beberapa kurun waktu tertentu. Bagi perusahaan, suatu program bisa dikatakan bagus jika 
program mampu mencapai target rating yang ditetapkan perusahaan. Untuk membuat 
program yang mampu menghasilkan rating tinggi dibutuhkan kerja keras dan kerjasama tim. 
Masa Sekarang ini, program televisi semakin banyak jumlahnya dan sangat variatif. 
Dari berbagai latar belakang tersebut, kemudian penulis tertarik untuk melakukan 
Kuliah Kerja Media (KKM) di stasiun televisi Trans TV, khususnya di divisi Produksi 
Variety Show. Di sana, penulis ditempatkan di Program “Islam Itu Indah”, sebuah program 
harian yang berformat religi yang dapat dinikmati oleh siapa saja dan juga kontennya ringan, 
bernilai edukasi yang bermanfaat dan melekat dalam kehidupan sehari-hari. Program ini 
menyampaikan nilai- nilai islam kepada masyarakat bahwa Islam Itu Indah adalah agama 
yang memiliki berbagai nilai keindahan, disisi lain program ini juga menyampaikan pesan 
bahwa Islam adalah agama yang mudah bukan sulit untuk dipahami dan juga bukan agama 
yang erat dengan kekerasan tetapi Islam adalah agama yang penuh kelembutan. Dan program 
ini juga berbeda dengan program religi lainnya karena Islam Itu Indah dibawakan oleh 
beberapa orang narasumber 3 hingga 4 orang yang dimaksudkan untuk menambah 
keragaman ilmu yang diberikan kepada para masyarakat mengenai islam perpaduan tausiyah 
dan seni musik dari homeband Nash Indonesia yang mengangkat liriknya dari hadits-hadits 
rasul tema-tema tausiyah juga dibawakan secara menghibur dan mengangkat tema 
keseharian. 
Dalam proses produksinya, program “Islam Itu Indah” memiliki alur produksi yang 
hampir sama dengan program lainnya, yaitu tahap pra produksi , produksi, dan pasca 
produksi. Agar tayangan yang dihasilkan memenuhi kualitas, semua crew sudah seharusnya 
untuk melakukan tugasnya sesuai dengan tugas dan tanggug jawabnya masing-masing . 
Misalnya saja produser bertugas untuk mengkordinasikan seluruh tim kerja dan awal hingga 
akhir, reporter bertugas mencari bahan yang kana diangkat dan meliputnya, Production 
Assistant yang bertugas mengurus segala keperluan teknis dan administratif program tersebut. 
Kameramen yang bertugas mengambil gambar-gambar yang dibutuhkan saat di studio, editor 
yang bertugas untuk mengolah gambar dan suara menjadi satu kesatuan video yang layak 
disiarkan. Floor Director (FD) bertugas besar terhadap jalannya suatu proses produksi di 
dalam studio, hingga Tim Kreatif yang merupakan tim yang bertugas memikirkan ide/tema 
untuk kemasan suatu program hingga beranggung jawab akan rating and share program 
tersebut.  
Seorang Tim Kreatif berperan penting mulai dari pra produksi, produksi, hingga pasca 
produksi, tim ini memiliki tanggung jawab terhadap kesuksesan suatu program. Tim kreatif 
harus paham dengan konten yang sedang diminati khalayak, dan harus punya ide baru untuk 
meningkatkan kembali minat penonton saat rating acara tersebut mengalami penurunan.  
Karena tugas Tim Kreatif tergolong cukup menarik maka dari itulah penulis tertarik untuk 
membahas tugas dan tanggung jawab sebagai tim kreatif dalam mempertahankan rating dan 
bersaing dengan tayangannya yang tetap menjadi tontonan yang bermanfaat bagi khalayak. 
Untuk itu, penulis menjadikannya sebuah tugas akhir yang berjudul “Strategi Tim Kreatif 
dalam Proses Produksi Program Variety Show “Islam Itu Indah” Di Televisi 
Transformasi Indonesia (Trans TV) Untuk Mempertahankan Rating”. Topik ini 
memiliki ruang lingkup yaitu menganalisis strategi program pada acara Variety Show “Islam 
Itu Indah” Trans TV sebagai studi dalam upaya mempertahankan rating yang berdasarkan 
ilmu dan pengalaman yang telah di dapatkan selama menjalani Kuliah Kerja Media (KKM). 
B. Tujuan Kuliah Kerja Media  
Beberapa tujuan penulis dalam melaksanakan Kuliah Keja Media (KKM) di TRANS TV 
adalah sebagai berikut : 
1. Tujuan Umum  
a. Untuk memenuhi persyaratan guna memperoleh gelar Ahli Madya (A.Md.) di 
bidang komunikasi terapan. 
b. Untuk mengaplikasikan ilmu dan teori yang telah didapat selama menjalani 
perkuliahan  
c. Untuk memperoleh pengetahuan dan wawasan di bidang penyiaran guna 
menyesuaikan diri terhadap dunia kerja yang nyata. 
d. Untuk melatih mental dan pola fikir ketika berhadapan dengan tugas-tugas dalam 
dunia profesional. 
e. Sebagai langkah awal untuk membangun jaringan karier dimasa mendatang. 
 
2. Tujuan Khusus 
a. Dapat mengetahui tugas dan tanggung jawab Creative dalam proses produksi 
“Islam Itu Indah” TRANS TV 
b. Dapat mengetahui proses produksi program “Islam Itu Indah” TRANS TV. 
c. Untuk meningkatkan pemahaman dan pengalaman mahasiswa mengenai 
bagaimana kondisi dunia kerja professional yang sebenarnya. 
d. Melatih mahasiswa untuk bisa bekerja dalam sebuah team. 
e. Untuk menumbuh kembangkan keterampilan mahasiswa yang berkaitan dengan 
bidang Broadcasting. 
 
C. Manfaat Kuliah Keja Media 
1. Bagi perusahaan  
a. Adanya kerjasama/hubungan baik antara Unversitas dan Peusahaan dimana 
penulis menjalankan kegiatan kuliah Kerja Magang (KKM) sehingga 
perusahaan tersebut dapat dikenal oleh kalangan akademisi dan dunia 
pendidikan. 
b. Membantu perusahaan dalam meningkatkan mutu karyawan 
c. Perusahaan akan mendapat bantuan tenaga dari mahasiswa-mahasiswi yang 
melakukan Kuliah Kerja Media (KKM). 
  
2. Bagi Universitas 
a. Menyesuaikan perkuliahan dengan dunia kerja yang nyata 
b. Meningkatkan mutu perkuliahan  
c. Mampu memberikan bekal dasar yang cukup kepada mahasiswa sehingga bisa 
menyesuaikan  diri dengan lingkungan pekerjaan. 
d. Terjalinnya kerjasama/ hubungan baik antara Universitas dengan perusahaan 
tempat mahasiswa magang. 
e. Universitas dapat meningkatkan kualitas lulusannya melalui pengalaman kerja 
pada program Kuliah Kerja Media (KKM). 
f. Universitas akan lebih dikenal di dunia industri. 
 
3. Bagi Mahasiswa 
a. Memperoleh ilmu terapan dari pelaksanaan Kuliah Kerja Media (KKM). 
b. Mengaplikasikan ilmu dan teori yang telah didapat disaat perkuliahan ke dunia 
kerja nyata 
c. Mengukur dan meningkatkan kemampuan pribadi dalam mempelajari detail 
tentang seluk beluk standar kerja yang professional.  
d. Memperoleh bekal untuk persiapan kerja dimasa mendatang. 
 
D. Tata Laksana Kegiatan 
1. Nama Kegiatan 
Kuliah Keja Media Mahasiswa D III Komunikasi Terapan bidang Penyiaran 
Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta di PT. 
Transformasi Indonesia atau TRANS TV. 
 
2. Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kuliah Kerja Media  
Kegiatan Kuliah Kerja Media ini dilaksanakan mulai dari tanggal 27 Februari 
2017 hingga 27 April 2017 di Kantor Pusat PT. Televisi Transformasi Indonesia 
(TRANS TV), Jl. Kapten P. Tendean Kav 12-14 A, Mampang Prapatan, Jakarta 
Selatan, 12790. Telp. 021-79177000, Fax. 021-79187721. 
 
3. Pelaksana Kuliah Kerja Media  
Nama  : Fitria Ayu Nur Hassanah 
NIM   : D1414023 
Jurusan  : D III Komunikasi Terapan 
Program Studi : Penyiaran 
Fakultas : Ilmu Sosial dan Politik 
Institusi  : Universitas Sebelas Maret 
